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MOTTO 

 

-berantakannya hidupmu, kalau kamu masih bisa 

bernafas, itu artinya kamu masih diberi kesempatan untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  
 Pada awal adanya kehidupan di dunia, komunikasi menjadi bentuk sebuah 

ungkapan individu untuk terhubung dengan individu lainnya. Setiap individu 

hakikatnya memang sudah bisa berkomunikasi, komunikasi sebagai hasrat manusia 

untuk terhubung dengan sosial dan lingkungannya. Komunikasi sebagai salah satu 

aspek penilaian yang digunakan untuk menilai diri seseorang. Dalam kehidupan 

kualitas seseorang tidak dinilai dari kepintarannya, akan tetapi dinilai dari kualitas 

komunikasinya. Dengan kecakapan dalam berkomunikasi maka akan menjadikan 

diri seseorang lebih berkualitas dan mendapatkan perhatian untuk lebih didengar 

ketika sedang berkomunikasi. Komunikasi kini sudah menjadi sebuah ilmu yang 

bisa dipelajari dimana saja dan kapan saja bahkan siapapun bisa.  

 Menurut Shanon dan Weaver menjelaskan bahwa komunikasi merupakan 

bentuk interaksi yang dilakukan oleh manusia untuk saling mempengaruhi, dengan 

tujuan sengaja maupun tidak disengaja. Penyampaian pesan yang dilakukan antara 

komunikator dan komunikan dengan tujuan dan maksud tertentu baik dilakukan 

dengan bahasa verbal maupun nonverbal dalam bentuk ucapan, ekspresi muka 

mapun gestur tubuh. Komunikasi juga memanfaatkan media sebagai perantara 

dalam penyampaian pesannya. Komunikasi dalam pendidikan pembelajaran 

sebagai bentuk pemenuhan elemen komunikasi yang telah dirancang sebagai 

komunikasi pembelajaran guna membangun dan meningkatkan relasi dengan kaum 

terdidik untuk mencapai target tertentu yaitu menjadikan pelajar sebagai kaum yang 

terpelajar dengan ilmu yang bermanfaat. (Karyanigsih,2018:3). 

 Faktor komunikasi sangat mendukung selama proses perkembangan belajar 

baik di lingkungan ruang kelas maupun diluar kelas. Dengan komunikasi yang baik, 

positif dan efektif akan tercapainya hasil pembelajaran yang efektif antara tenaga 

pendidik dan pelajar. Pendidikan sebagai salah satu wadah untuk mempelajari 

berbagai ilmu untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi para pelajar. 

Dibangku perkuliahan, dosen diartikan sebagai guru yang mengajar mahasiswa di 

perguruan tinggi, mengajar tatap muka dikelas menjadi tugas dosen dalam 
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melakukan pembelajaran kepada mahasiswa, dalam pembelajaran tatap muka, 

komunikasi yang dibangun lebih mudah karena banyak sarana sebagai penunjang 

proses pembelajaran selama tatap muka tersebut. Dalam pembelajaran dikelas, 

dosen dan mahasiswa harus bisa membangun komunikasi, tidak hanya dosen dan 

satu mahasiswa saja yang berkomunikasi secara intens tetapi dosen harus menjalin 

komunikasi dengan seluruh mahasiswa dikelas dalam melakukan pembelajaran. 

 Mahasiswa merupakan anak yang berada difase remaja beranjak dewasa, 

fase ini merupakan batasan usia yang masih perlu menemukan perannya, sehingga 

pentingnya arahan untuk berkembang untuk menemukan jati diri dan menjadi lebih 

baik. Melalui pendidikan tinggi, mahasiswa akan menemukan berbagai macam 

pergaulan, kemampuan dan sikap yang akan ditentukan oleh diri masing-masing 

setiap mahasiswa sebagai bentuk berkembangnya jati diri mahasiswa tersebut. 

Kemampuan komunikasi untuk terhubung dengan orang lain menjadi aspek penting 

untuk mengembangkan kemampuan diri. 

 Mahasiswa yang mengalami kendala maupun hambatan selama proses  

berkomunikasi dengan orang lain akan cenderung berperilaku individualis dan 

negatif lebih tepatnya ia akan melarikan diri dari lingkungannya karena merasa 

tidak nyaman dengan lingkungan sekitar, sakit fisik dan mentalnya. Komunikasi 

menjadi tuntutan selama pembelajaran berlangsung untuk melakukan pemecahan 

masalah, pemenuhan pendapat atau opini masing-masing untuk bertukar pikiran.  

Rumah juga menjadi sarana belajar bagi mahasiswa yang saat ini sedang menempuh 

pembelajaran daring, suasana lingkungan didalam rumah juga amat berpangaruh 

bagi mahasiswa untuk mendukung proses pembelajaran daring di masa pandemi 

covid-19 saat ini.   

 Sebagaimana dijelaskan dalam surat edaran nomor 003 tahun 2020 oleh 

Prof. Dr. Ir. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas Sriwjaya bahwa untuk 

akademik selama pandemi Covid-19 di lingkungan Universitas Sriwijaya dilakukan  

menggunakan daring. Covid-19 memberi dampak terjadinya perubahan-perubahan 

kebijakan di dunia Pendidikan di Indonesia, Nadiem Makarim selaku Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan berupa 

mengatur kegiatan pembelajaran selama pandemi Covid-19 yang dikeluarkan 
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dalam Surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 yaitu tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) pada 

tanggal 24 Maret 2020 (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2020). 

Namun, kebijakan yang paling mendasar ialah berupa kebijakan merubah cara 

belajar mengajar di bangku Sekolah dan Perguruan Tinggi berupa kebijakan belajar 

dari rumah. 

 Latar belakang mahasiswa, dan sifat yang berbeda dalam berkomunikasi 

menjadi penghambat dalam pelaksanaan komunikasi dalam pembelajaran, 

banyaknya hambatan komunikasi di lingkungan kampus. Hal ini dilihat 

berdasarkan observasi yang peneliti lakukan. Lantas hal ini bisa saja mempengaruhi 

proses komunikasi dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran, bagaimana tidak, 

selama ini dosen mengajar dikelas dan dosen dibuat kebingungan akan kesiapan 

dalam pembelajaran dari rumah yang berarti pembelajaran dilakukan secara daring 

dan masih mencari alternatif dan strategi bagaimana pembelajaran yang akan dibuat 

agar menjadi efektif dan menyenangkan karena pembelajaran dilakukan tidak 

bertatap muka langsung, dosen harus membuat strategi komunikasi dan mengatasi 

hambatan komunikasi yang terjadi selama proses komunikasi berlangsung agar 

pembelajaran menjadi efektif dan diperhatikan oleh mahasiswa ketika sedang 

mengajar dan menjadikan kualitas mutu pendidikan pembelajaran daring menjadi 

lebih baik untuk kedepannya.  

 Membuat aturan dan ketentuan selama kelas pembelajaran daring 

berlangsung, baik berupa materi, aplikasi dan waktu pelaksanaan, melakukan 

diskusi sinkron dan ansinkron dan penggunaan komunikasi verbal dan nonverbal 

juga sangat penting seperti halnya hukuman, apresiasi dan feedback. Akan tetapi 

hal yang menjadi noise dalam melakukan pembelajaran daring ialah seperti 

ketidakmampuan ekonomi seseorang yang mengakibatkan sulitnya mempunyai 

handphone, laptop maupun kuota untuk sarana penunjang pembelajaran daring. 

 Maka dari itu alasan penulis melakukan penilitian ini karena ingin 

mengetahui apa saja dan bagaimana hambatan komunikasi yang terjadi selama 

proses pembelajaran daring yang dijalin oleh dosen dan mahasiswa dalam 

melakukan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 saat ini, karena adanya 
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perbedaan pelaksaan proses pembelajaran yang sebelumnya dilakukan dengan tatap 

muka lalu dialihkan kebijakan bahwa pembelajaran dilakukan jarak jauh dan 

menggunakan teknis daring 

 Tak hanya metode pembelajaran saja yang menjadi alasan penulis dalam 

melakukan penelitian terkait hambatan komunikasi pembelajaran daring, dampak 

positif yang ditimbulkan dengan adanya pandemi covid-19 dalam dunia 

pendidikan. Dampak positif yang ditimbulkan tak hanya satu melainkan banyak 

dampak yang ditimbulkan di dalam dunia pendidikan di Indonesia terlebihnya. 

Tabel 1.1 

Dampak Positif Covid-19 di Dunia Pendidikan 
Judul Berita Isi Berita Sumber Berita 

Covid-19 

Berdampak Positif 

di Dunia 

Pendidikan? 

Berikut 5 Faktanya 

- Guru jadi lebih mengenal dan melek 

teknologi 

- Peranan orangtua dalam proses 

pembelajaran 

- Media pembelajaran yang bervariasi 

- Proses pembelajaran yang baru dan 

lebih variatif 

- Internet sebagai sumber informasi 

yang positif 

Idntimes.com 

COVID-19 Berdampak Positif di Dunia Pendidikan (Idntimes.com :7 Januari 
2021) 

 

 Berdasarkan penyataan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk  

melakukan penelitian yang berjudul Hambatan Komunikasi selama Pembelajaran 

Daring di Masa Pandemi covid-19 (Studi pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Kampus Indralaya) Maka dari itu penulis meringkas 3 masalah yang 

melatarbelakangi judul penelitian: 

1.1.1 Banyaknya Mahasiswa yang tidak menyukai Pembelajaran Daring dan 
Kendala selama masa Pembelajaran Daring 
 Kuliah daring menjadi salah satu kebijakan yang dibuat oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan pada surat keputusan Nomor 4 Tahun 2020 yaitu 
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tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Coronavirus Disease (Covid-19) sebagai alternatif pembelajaran yang dilakukan 

selama masa Pandemi covid-19 agar pembelajaran tetap berjalan. Peneliti memilih 

kuliah daring karena banyaknya keluhan dan ketidaksukaan yang didasarkan oleh 

beberapa aspek yang mebuat Mahasiswa kurang mneyukai terhadap kuliah daring 

saat ini.  

 
Gambar 1.2 Survei Pembelajaran Daring oleh Direktorat Jendral Pendidikan 

Tinggi Kemendikbud RI (CNN Indonesia,2020) 
  

 Berdasarkan survei yang dilakukan oleh  Direktorat Jendral Pendidikan 

Tinggi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan terhadap kuliah daring selama 

masa Pandemi covid-19 sebanyak 89,17 (90%) responden atap muka lebih baik 

daripada daring. Dan sebanyak 10.83% menyatakan pembelajaran daring lebih baik 

daripada tatap muka. Sistem pembelajaran daring yang dilakukan menggunakan 

laptop, komputer maupun handphone dan terhubung dengan internet merupakan 

pola pembelajaran baru bagi Pendidikan, walaupun sebagian sekolah maupun 

perguruan tinggi sudah pernah menggunakan sistem pembelajaran daring 

sebelumnya, tapi kali ini pembelajaran daring menjadi sistem pembelajaran yang 

memang sudah disepakati dan diresmikan sebagai alternatif pembelajaran darurat 

selama masa pandemi covid-19. Lantas hal tersebut membuat timbulnya hambatan-

hambatan baru bagi para mahasiswa, tak hanya sebagai sesuatu hal yang baru tetapi 

hal tersebut juga merubah pola belajar, tetapi pola perilaku dan pola komunikasi 

juga menjadi sasaran perubahan dari adanya kebijakan pembelajaran daring ini.  
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 Alasan mahasiswa banyak tidak menyukai pembelajaran daring saat ini 

didasarkan oleh banyak aspek, baik itu aspek ekonomi, jaringan, kuota bahkan 

sarana yang paling penting dalam mendukung pembelajaran daring ialah perangkat 

pembelajaran, banyak mahasiswa terkendala oleh perangkat yang mereka miliki 

tidak memadai. Survei yang dilakukan oleh Kemendikbud melibatkan sebanyak 

237.193 mahasiswa di 32 provinsi di Indonesia dan dilaksanakan pada akhir Maret 

2020 lalu. Responden survei merupakan mahasiswa angkatan 2015-2019 dan dalam 

penjelasannya bahwa mayoritas mahasiswa menganggap perkuliaha daring banyak 

terhambat oleh internet dan dosen pun terkadang memberi lebih banyak tugas 

dibandingkan tatap muka walaupun kuliah daring juga memberikan dampak yang 

positif yaitu mahasiswa tak perlu ke kampus untuk kuliah. 

1.1.2 Adanya Kendala selama Pembelajaran Daring 
 Hambatan menjadi kendala selama proses berlangsungnya pembelajaran 

daring. Permasalahan yang terjadi tidak hanya didasarkan pada sistem 

pembelajaran yang akan dijalankan, tetapi permasalahan yang timbul juga 

didasarkan pada tenaga pendidik, orang tua dan mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa 

dapat menjadi kurang aktif dalam menyampaikan pemikirannya dan 

mengakibatkan pembelajaran menjadi menjenuhkan yang dikarenakan adanya 

hambatan dan kendala selama proses pembelajaran daring.  Komunikasi, motivasi 

dan konsentrasi menjadi aspek penting untuk keberhasilan berlangsungnya 

pembelajaran daring. Komunikasi menjadi akses terpenting untuk saling terhubung 

antara dosen dan mahasiswa, keberhasilan komunikasi akan sangat mempengaruhi 

proses pembelajaran daring, terlebihnya jika pola komunikasi yang dijalin tepat 

dengan pembelajaran, akan membantu keberhasilan untuk peningkatan 

pengetahuan dan ilmu yang diajarkan selama pembelajaran daring.  

 Selain komunikasi, motivasi juga dijadikan sebagai semangat belajar untuk 

mendorong mahasiswa agar tertarik belajar terus-menerus. Peningkatan motivasi 

tidak hanya bisa dilakukan oleh dosen, keluarga juga menjadi orang yang berperan 

penting dalam peningkatan motivasi mahasiswa untuk terus belajar, dengan 

meningkatkan motivasi maka akan mendorong semangat dan konsentrasi 

mahasiswa selama pembelajaran daring. 
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Gambar 1.4 Kendala selama Pembelajaran Jarak Jauh (Kemendikbud,2020) 
 

  Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet sebagai akses 

untuk mendukung pembelajaran daring dan hal yang juga menjadi permasalahan 

ialah sulitnya mengkases jaringan internet di wilayah terpencil kalaupun ada 

terkadang jaringan internet-nya sangat lambat sehingga proses pembelajaran daring 

sering terganggu bahkan terputus koneksi ketika sedang melakukan pembelajaran 

daring.  Salah satu hal yang membuat mahasiswa tidak menyukai kuliah daring 

ialah stres dan jenuh terlebih jika diberi tugas oleh dosen sulitnya untuk memahami 

soal tugas karena selama pembelajaran daring, mahasiswa sulit untuk konsentrasi 

materi yang dipaparkan oleh dosen dan malah cenderung tidak paham pada 

pelajaran yang diajarkan.  

 Interaksi yang dilakukan selama pembelajaran daring melalui media yang 

terhambat oleh jarak dan waktu yang mengakibatkan etika dan perilaku tidak 

terlihat secara nyata. Permasalahan yang mempengaruhi proses pembelajaran 

daring ialah kurangnya etika dalam berkomunikasi, kurangnya menghormati kerja 

orang lain, kurangnya perlindungan hasil penelitian dan mengakibatkan copyright. 

 Hambatan komunikasi yang terjadi didalam media memang tidak bisa 

disamakan dengan berkomunikasi secara tatap muka, karena ada media, jarak dan 

waktu yang memisahkan, sehingga tanda-tanda terkait konteks komunikasi 

ditersampaikan. Olahan tutur kata yang dijabarkan dalam pesan dimedia harus juga 

dibuat untuk memaknai agar pesan yang disampaikan sepemikiran dengan 

komunikan selaku penerima pesan. Dalam etika pembelajaran kita dapat melihat 
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dua perspektif yaitu situasional dan dialog, etika ynag mempunyai sifat situasional 

adalah proses pembelajaran yang melihat situasi dan kondisi, sedangkan dialog 

adalah bentuk komunikasi yang tidak hanya berisi intruksi tetapi mengajak lawan 

bicara layaknya mitra.  

1.1.3 Keterbatasan yang terjadi selama pelaksanaan Pembelajaran Daring di 
Universitas Sriwijaya  
 Dalam hasil observasi yang peneliti lakukan, beberapa mahasiswa 

mengatakan bahwa beberapa mahasiswa merupakan orang yang kurang percaya diri 

dan pemalu, selama pembelajaran berlangsung beberapa mahasiswa tersebut takut 

untuk mengungkapkan pendapat dan takut apa yang ingin ditanyakan dengan dosen 

tidak sesuai dengan topik materi pembelajaran. Tetapi pada pelaksanaan 

pembelajaran daring di Universitas Sriwijaya selama masa pandemi covid-19 ada 

beberapa hal yang juga menjadi hambatan, yaitu masalah E-Learning Universitas 

Sriwijaya sebagai website khusus yang dibuat untuk sarana pembelajaran daring 

antara dosen dan mahasiswa. Sulitnya diakses ketika jam kuliah akan dimulai, 

membuat mahasiswa panik dan khawatir takut akan absen dan tidak akan 

mendapatkan materi terkait mata kuliah tersebut jika tidak bisa mengakses webiste 

tersebut. Selain hambatan terkat e-learning, adapula hambatan yang ditimbulkan 

dari masalah terkait email khusus student Universitas Sriwijaya untuk bisa akses 

website e-learning, tetapi selama proses pembuatan email tersebut prosesnya cukup 

rumit dan membutuhkan waktu yang tidak bisa diperkirakan. Perbedaan sarana 

pembelajaran daring oleh dosen yang berbeda-beda maka aplikasi yang digunakan 

untuk sarana pembelajaran daring pun juga terkadang berbeda. Beberapa aplikasi 

yang sering digunakan oleh dosen ketika mengajar selama pembelajaran daring, 

yakni google classroom, google meet, zoom. Sehingga mahasiswa membutuhkan 

banyak penyimpanan di handphone maupun laptopnya untuk bisa menampung 

aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran daring tersebut walaupun ada 

beberapa mahasiswa yang menyatakan terkadang handphone maupun laptop sering 

eror karena suda terlalu berat dikarenakan banyaknya aplikasi yang di download. 

Dan hambatan yang terakhir ialah jadwal mata kuliah yang terkadang tak menentu 

sehingga dosen dan mahasiswa terkadang tetap menjalankan jam mata kuliah 

walaupun waktu sudah malam dikarenakan beberapa hambatan yang 
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mengakibatkan pembelajaran kadang tertunda dan mengharuskan untuk 

memundurkan jam mata kuliah untuk waktu yang lama.  

1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan pada latar 

belakang penelitian ini, maka permasalahan penelitian ini ialah : 

 Bagaimana Hambatan Komunikasi selama Pembelajaran Daring di Masa 

covid-19 (Studi pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya) ?  

1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hambatan Komunikasi 

selama Pembelajaran Daring di Masa Pandemi covid-19 pada Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi para 

peneliti lain maupun masyarakat umum yang tertarik pada Hambatan Komunikasi 

selama Pembelajaran Daring di Masa Pandemi covid-19 pada Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, penilitian ini dimaksudkan memberi 

manfaat guna tanggapan mengenai hambatan komunikasi selama pembelajaran 

daring secara umum di Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya. 

b. Manfaat Praktis 

 a. Sebagai masukkan dan saran bagi Universitas Sriwjaya terlebihnya untuk 

Jurusan Ilmu Komunikasi dalam hambatan komunikasi pelaksanaan pembelajaran 

daring selama Pandemi covid-19. 

 b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi 

Komunikasi terlebihnya Dosen di Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya dalam rangka perkembangan kualitas pembelajaran 

Daring selama Pandemi covid-19. 
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